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ABSTRAK 

 

Risman Adi Somantri, 2015. “Representasi Peristiwa Politik di Indonesia dalam 
Novel Cerita Cinta Enrico Karya Ayu Utami”. Skripsi. Program Studi 
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah novel Cerita Cinta Enrico 
karya Ayu Utami yang memuat beberapa peristiwa politik di Indonesia, antara 
lain pertempuran Surabaya dan pemberontakan PRRI. Peristiwa politik tersebut 
berhubungan dengan realitas objektif dan bersinggungan dengan kehidupan tokoh 
cerita. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan hubungan 
peristiwa politik dalam novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami dengan 
realitas objektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Data penelitian ini adalah bagian atau kalimat-kalimat pada 
novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami  yang menggambarkan peristiwa-
peristiwa politik di Indonesia. Sumber data penelitian ini adalah novel Cerita 
Cinta Enrico karya Ayu Utami. Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) 
membaca dan memahami novel yang akan dianalisis yaitu novel Cerita Cinta 
Enrico karya Ayu Utami, (2) menandai bagian novel yang menunjukkan 
representasi peristiwa politik, dan (3) menginventarisasikan data yang ada dalam 
teks novel. Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah teknik uraian rinci. 
Data yang tersedia dalam sumber data dianalisis dengan teknik analisis kualitatif 
dengan menggunakan teori sosiologi sastra. 

   Berdasarkan deskripsi dan analisis data dapat disimpulkan, bahwa peristiwa 
politik yang tergambar dalam novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami adalah: 
(1) Pertempuran Surabaya pada 10 November 1945, (2) pembentukan 
Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia/PRRI tanggal 15 Februari 1958, 
(3) Dekrit Presiden 5 Juli 1959, (4) Operasi TRIKORA, (5) peristiwa GESTAPU 
yang menewaskan beberapa jenderal termasuk Ahmad Yani, (6) demonstrasi 
mahasiswa ITB pada tahun 1978 yang memprotes rencana pengangkatan kembali 
Soeharto menjadi presiden, dan (7) runtuhnya rezim Soeharto pada tahun 1998. 
Peristiwa-peristiwa itu bersinggungan dengan kehidupan tokoh dan memberikan 
kesadaran baginya dalam memaknai kehidupannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra sebagai sebuah kreativitas mencoba mengungkapkan  

perilaku manusia dalam suatu komunitas sosial. Dimensi-dimensi yang dilukiskan 

merupakan dimensi kehidupan dari sebuah struktur sosial. Dimensi dari struktur 

sosial  yang  dimaksud  tentu  saja  struktur sosial  masyarakat di mana  pengarang 

memperoleh inspirasinya. 

 Karya sastra sebagai struktur bermakna yang mewakili pandangan dunia 

penulis, bukan sebagai individu, melainkan sebagai wakil golongan 

masyarakatnya. Penulis memiliki peran yang sangat penting dalam mengangkat 

realita-realita  sosial yang luput dari  pengamatan orang kebanyakan. Karya sastra 

dapat menjadi sebuah ensiklopedi sosial mini yang memberikan banyak informasi 

bagi pembaca tentang sebuah struktur dan kehidupan sosial masyarakat tertentu.  

Karya-karya fiksi yang merupakan sebuah hasil imajinasi sastrawan  

tentang komunitas sosial tentu saja bukan semata-mata hasil dari dunia  

penciptaan yang bersifat khayalan semata, melainkan sebuah karya fiksi lebih dari  

itu. Hal itu terjadi karena setiap fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 

merupakan indikator dan menjadi  objek  penciptaan karya sastra. Realitas sosial  

dalam  hal  ini  merupakan  bahan  dasar  yang  kemudian  diolah  sedemikian 

rupa dengan kombinasi imajinasi dan intelektualitas pengarang sehingga menjadi 

sebuah karya. Karya yang dihasilkan tidak hanya bersifat menghibur, tetapi  

sekaligus  juga  mendidik.   

1 
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Penciptaan karya sastra  tidak  pernah  terlepas  dari  kondisi  sosial politik   

masyarakat yang melahirkannya. Karya sastra ditulis oleh pengarang yang 

merupakan anggota masyarakat, berdasarkan keadaan realitas yang terjadi di  

masyarakat. Karya sastra lahir sebagai pencatat, dokumen, bahkan juga  

melakukan  evaluasi  terhadap  realitas yang  terjadi dalam  masyarakat.  Sejumlah  

karya sastra Indonesia telah menunjukkan adanya hubungan yang tak  terpisahkan 

antara isi (muatan) karya  dengan realitas yang terjadi dalam masyarakatnya. 

Novel Siti Nurbaya (Marah Rusli, 1920), misalnya menggambarkan kembali 

keadaan  masyarakat Minangkabau pada masa kolonial Belanda. Novel Para 

Priyayi (Umar Kayam, 1999), menggambarkan keadaan masyarakat Jawa pada 

masa kolonial Belanda sampai awal Orde Baru. Novel Saman (Ayu Utami, 1998), 

menggambarkan keadaan masyarakat Indonesia pada akhir pemerintahan Orde 

Baru.  

Adanya hubungan antara karya sastra dengan realitas yang terjadi dalam   

masyarakat, seperti dicontohkan dalam ketiga novel tersebut, menunjukkan  

bahwa untuk memahami karya sastra diperlukan kajian yang melibatkan 

hubungan antara karya sastra dengan segi-segi kemasyarakatan. Dengan 

memahami karya sastra dalam hubungannya dengan realitas sosial, budaya, dan  

politik  yang  terjadi  dalam  masyarakat,  maka  tidak  mustahil seorang pembaca  

sastra  akan  menemukan  kembali  realitas peristiwa politik yang digambarkan 

dalam  karya sastra. Dalam hal ini, realitas peristiwa politik, khususnya yang 

berhubungan dengan peristiwa masa lampau, tidak  hanya  ditemukan dalam  teks-

teks sejarah, tetapi juga dalam karya sastra, misalnya novel. Berdasarkan 
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pembacaan awal terhadap sejumlah novel Indonesia, dapat ditemukan sejumlah 

novel yang menggambarkan kembali peristiwa politik yang pernah terjadi di 

Indonesia.  

Peristiwa politik merupakan salah satu sumber inspirasi yang cukup 

menarik bagi sejumlah sastrawan, sehingga mereka kemudian menuliskannya  

kembali  ke  dalam  karya-karya  yang ditulisnya. Salah  satu novel yang memuat 

peristiwa politik Indonesia adalah novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami. 

Novel tersebut merupakan bagian dari trilogi, yaitu Si Parasit Lajang, Cerita 

Cinta Enrico, dan Pengakuan Eks Parasit Lajang. Novel kedua dari trilogi Ayu 

Utami ini berlatarkan gejolak politik dari era pemberontakan daerah hingga 

Reformasi yang lebih kompleks dibanding novel sebelumnya; Si Parasit Lajang. 

Novel Cerita Cinta Enrico mengisahkan seorang anak yang bernama Prasetya 

Riska (Enrico) yang lahir bersamaan dengan pemberontakan PRRI.  Ia menjadi 

bayi gerilya sejak usia satu hari. Kerabatnya tak lepas dari peristiwa ’65. Ia 

menjadi aktivis di ITB pada era Orde Baru, sebelum gerakan mahasiswa 

dipatahkan. Merasa dikebiri rezim, ia merindukan tumbangnya Soeharto. 

Akhirnya ia melihat peristiwa itu bersamaan dengan ia melihat perempuan yang 

menghadirkan kembali sosok yang ia cintai: ibunya. 

Justina Ayu Utami atau hanya Ayu Utami (lahir di Bogor, Jawa Barat, 21 

November 1968; umur 46 tahun) adalah aktivis jurnalis dan novelis Indonesia. Ia 

besar di Jakarta dan menamatkan kuliah di Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 

Ia pernah menjadi wartawan di majalah Humor, Matra, Forum Keadilan, dan 

D&R. Tak lama setelah penutupan Tempo, Editor, dan Detik pada masa Orde 
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Baru, penulis novel Saman itu pun ikut mendirikan Aliansi Jurnalis Independen 

yang memprotes pembredelan. Kini ia bekerja di jurnal kebudayaan Kalam dan di 

Teater Utan Kayu. Novelnya yang pertama, Saman, mendapatkan sambutan dari 

berbagai kritikus dan dianggap memberikan warna baru dalam sastra Indonesia. 

Ayu dikenal sebagai novelis sejak novelnya Saman memenangi sayembara 

penulisan roman Dewan Kesenian Jakarta 1998. Dalam waktu tiga tahun Saman 

terjual 55 ribu eksemplar. Berkat Saman pula, Ayu mendapat Prince Claus Award 

2000 dari Prince Claus Fund, sebuah yayasan yang bermarkas di Den Haag, yang 

mempunyai misi mendukung dan memajukan kegiatan di bidang budaya dan 

pembangunan. 

Beberapa bentuk peristiwa politik yang dapat dikenali kembali dalam 

novel Cerita Cinta Enrico antara lain adalah; (1) Pertempuran Surabaya pada 10 

November 1945, (2) Peristiwa Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia 

(PRRI) 15 Februari 1958 di Padang. (3) Dekrit Presiden 5 Juli 1959, (4) 

TRIKORA, (5) GESTAPU, (6) peristiwa demonstrasi mahasiswa ITB menolak 

pengangkatan kembali Soeharto menjadi presiden RI pada tahun 1978,  dan (7) 

tumbangnya rezim Soeharto pada tahun 1998 yang berujung pada reformasi. 

Peristiwa politik dalam novel tersebut terjalin dalam cerita karena menjadi bagian 

dari para tokoh novel. Bahkan, dapat dikatakan  bahwa  novel-novel Ayu Utami 

ditulis untuk memahami dan mereinterpretasikan sejumlah peristiwa politik 

Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut,  penelitian  ini memfokuskan 

kajian pada representasi peristiwa politik dalam  novel Cerita Cinta Enrico Karya 

Ayu Utami. 
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B. Fokus Masalah 

Banyak hal yang dapat diteliti dalam novel Cerita Cinta Enrico, namun 

penelitian ini lebih difokuskan kepada representasi peristiwa politik. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan bentuk dan hubungan data representasi peristiwa politik dalam 

novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami dengan realitas objektif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimanakah 

bentuk dan hubungan data representasi peristiwa politik yang berpengaruh 

terhadap tokoh utama dalam novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami dengan 

realitas objektif?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah perkembangan perwatakan tokoh utama dalam novel Cerita 

Cinta Enrico karya Ayu Utami? 

2. Bagaimana bentuk peristiwa politik yang berpengaruh terhadap tokoh yang 

terdapat dalam novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami? 

3.  Bagaimana hubungan peristiwa politik dalam novel Cerita Cinta Enrico karya 

Ayu Utami dengan realitas objektif? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menjelaskan perkembangan perwatakan tokoh utama dalam novel Cerita 

Cinta Enrico karya Ayu Utami. 

2. Menjelaskan bentuk peristiwa politik yang terdapat dalam novel Cerita Cinta 

Enrico karya Ayu Utami. 

3. Menjelaskan hubungan peristiwa politik dalam novel Cerita Cinta Enrico 

karya Ayu Utami dengan realitas objektif. 

F.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk mengungkapkan 

kekayaan serta perkembangan dunia sastra Indonesia yang dapat dijadikan dasar 

untuk mengekspresikan karya sastra dan memberikan informasi tentang gambaran 

peristiwa politik dalam novel Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami.  

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca tentang 

representasi peristiwa politik di Indonesia dalam novel Cerita Cinta Enrico karya 

Ayu Utami. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa bentuk (wujud) representasi peristiwa politik di Indonesia dalam novel 

Cerita Cinta Enrico karya Ayu Utami adalah sebagai berikut:  (1) Pertempuran 

Surabaya pada tanggal 10 November 1945. Pertempuran dahsyat ini  

dilatarbelakangi oleh tewasnya jenderal Inggris, A. W. S. Mallaby. Pertempuran 

Surabaya ini banyak menelan korban jiwa di pihak pejuang Indonesia sehingga 

pemerintah pun menetapkan tanggal tersebut sebagai Hari Pahlawan. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan menghubungkannya dengan realitas objektif yang ada, 

(2) pemberontakan PRRI yang lahir pada tanggal 15 Februari 1958 di Kota 

Padang. Pemberontakan PRRI ini lahir dari ketidakpuasan pemerintah daerah 

terhadap kebijakan pemerintah pusat. Namun pada kenyataannya pihak Jawa 

(pemerintah pusat) menganggap pembentukan PRRI tersebut sebagai sebuah 

makar. Presiden Sukarno pun mengirimkan pasukan di bawah pimpinan Ahmad 

Yani untuk menumpasnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

menghubungkannya dengan realitas objektif  yang ada, (3) Dekrit Presiden pada 

tanggal 5 Juli 1959. Untuk mengatasi berbagai gejolak politik yang melanda, 

Presiden Sukarno pun mengeluarkan sebuah dekrit, yang dikenal dengan Dekrit 

Presiden 5 Juli 1959. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan menghubungkannya 

dengan realitas objektif yang ada, (4) operasi TRIKORA. Operasi TRIKORA 

merupakan sebuah operasi yang diserukan Presiden Sukarno dalam rangka 

merebut kembali Irian Barat dari pihak Belanda. Dalam operasi tersebut, Yos 
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Sudarso gugur dalam pertempuran Laut Aru. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan menghubungkannya dengan realitas objektif yang ada, (5) peristiwa 

GESTAPU. Peristiwa ini ditandai dengan penculikan dan pembunuhan beberapa 

jenderal angkatan darat. Salah satunya adalah Jenderal Ahmad Yani. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan menghubungkannya dengan realitas objektif yang ada, 

(6) demonstrasi mahasiswa ITB pada tahun 1978. Demonstrasi mahasiswa ITB 

1978 adalah sebuah bentuk protes rencana pengangkatan kembali Soeharto 

menjadi presiden. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan menghubungkannya 

dengan realitas objektif yang ada, (7) runtuhnya rezim Soeharto pada tahun 1998. 

Peritiwa ini dapat dibuktikan dengan menghubungkannya dengan realitas objektif 

yang ada.  

 Beragam peristiwa politik yang mewarnai kehidupan tokoh Enrico tidaklah 

begitu berperan dalam membentuk karakternya. Justru, pergaulannya dengan 

anak-anak Belakang Tangsi lah yang secara tidak langsung telah merasuki jalan 

hidupnya dalam menggapai kebebasan, terutama dari ibunya. Oleh karena itulah, 

untuk menggapai keinginannya tersebut Enrico memutuskan untuk kuliah di ITB, 

jauh dari jangkauan ibu dan ayahnya. Hal tersebut ia utarakan pada saat perayaan 

ulangtahunnya yang k-17, sepulang menonton bioskop bersama ayahnya. Setelah 

berhasil diterima di ITB, Enrico pun aktif dalam berbagai organisasi 

kemahasiswaan. 

B. Saran 

 Novel Cerita Cinta Enrico dan beberapa novel lainnya karya Ayu Utami 

cukup menarik untuk diteliti. Hal tersebut dikarenakan novel karya Ayu Utami 
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pada umumnya; salahsatunya Cerita Cinta Enrico, seringkali terdapat peristiwa 

yang berkaitan dengan gejolak sosial-politik yang pernah terjadi pada masa yang 

lalu. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi 

pembaca dan peneliti berikutnya untuk memperkaya pengalaman. Kemudian 

dapat memicu untuk mengadakan penelitian terhadap karya sastra yang lain, 

terutama tentang representasi peritiwa politik. 
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